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In the era of globalizaBon, mastery of English is an urgent need for students of Islamic 
economics to access internaBonal literature and understand the latest developments in the 
field of Islamic finance. This arBcle aims to systemaBcally evaluate the influence of English 
learning on the understanding of sharia economic concepts. The method used is SystemaBc 
Literature Review (SLR) by analyzing ten relevant scienBfic arBcles from various naBonal and 
internaBonal journals. The results of the study show that English language learning, especially 
through the English for Specific Purposes (ESP) approach, has a significant influence on 
improving academic literacy and students' understanding of the core terms and concepts of 
sharia economics, such as mudarabah, sukuk, and profit-loss sharing. Reading 
comprehension and speaking skills have emerged as the most needed skills, in line with the 
demands of the world of work in the global Islamic finance sector. In addiBon, the use of 
interacBve learning technologies such as InteracBve Flat Panel Displays (IFPD) and digital 
media has been shown to increase interest in learning and the effecBveness of English 
teaching in the context of Islamic economics. The findings also reveal that there is a gap 
between students' linguisBc needs and the available syllabus, so a contextual and 
collaboraBve redesign of the ESP curriculum is needed. In conclusion, English learning that is 
designed themaBcally, contextually, and based on the content of sharia economics plays a 
crucial role in supporBng students' academic and professional readiness at the naBonal and 
internaBonal levels. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era globalisasi 4dak hanya membuka akses 
informasi tanpa batas, tetapi juga menciptakan tantangan baru dalam dunia pendidikan 4nggi. 
Salah satu tantangan terbesar adalah bagaimana perguruan 4nggi menyiapkan mahasiswa agar 
mampu bersaing di 4ngkat global, terutama dalam bidang akademik dan profesional. Dalam 
konteks ini, penguasaan bahasa asing, khususnya Bahasa Inggris, menjadi suatu keniscayaan. 
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Bahasa Inggris telah menjadi bahasa global dalam berbagai bidang, termasuk dalam ilmu ekonomi, 
hukum, dan keuangan syariah. 

Seiring dengan meningkatnya perha4an terhadap ekonomi syariah sebagai sistem ekonomi 
alterna4f yang berbasis nilai-nilai Islam, banyak literatur dan referensi internasional yang 
membahas ekonomi syariah ditulis dalam Bahasa Inggris. Hal ini mendorong pen4ngnya 
keterampilan Bahasa Inggris, 4dak hanya sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai alat untuk 
mengakses, memahami, dan mengembangkan ilmu ekonomi syariah secara mendalam dan luas. 

Ekonomi syariah merupakan suatu sistem ekonomi yang berbasis pada prinsip-prinsip Islam, 
seper4 keadilan, kejujuran, transparansi, dan larangan riba (bunga). Dalam dua dekade terakhir, 
ekonomi syariah menunjukkan pertumbuhan yang pesat di berbagai belahan dunia, 4dak hanya di 
negara-negara Muslim tetapi juga di negara-negara Barat. Laporan dari Global Islamic Economy 
Indicator 2023 menyebutkan bahwa aset keuangan syariah global telah mencapai lebih dari USD 3 
triliun, dan diperkirakan akan terus meningkat se4ap tahunnya (DinarStandard, 2023). 

Namun demikian, pemahaman terhadap konsep-konsep dalam ekonomi syariah seringkali 
menghadapi kendala bahasa, khususnya dalam hal mengakses literatur akademik dan profesional 
berbahasa Inggris. Di sinilah letak urgensi integrasi pembelajaran Bahasa Inggris dalam kurikulum 
ekonomi syariah, baik dalam level pemula maupun lanjut. 

Bahasa Inggris merupakan bahasa utama dalam publikasi ilmiah internasional. Menurut 
Scopus dan Web of Science, lebih dari 80% jurnal bereputasi ditulis dalam Bahasa Inggris, termasuk 
jurnal-jurnal di bidang ekonomi dan keuangan syariah seper4 Journal of Islamic Accoun4ng and 
Business Research, Interna4onal Journal of Islamic and Middle Eastern Finance and Management, 
dan ISRA Interna4onal Journal of Islamic Finance. 

Literatur dalam Bahasa Inggris memungkinkan mahasiswa dan akademisi untuk: 
1. Mengakses pemikiran-pemikiran mutakhir dari para ilmuwan dunia. 
2. Menyerap berbagai pendekatan metodologi dan teori ekonomi Islam secara 

kompara4f. 
3. Menyumbang pengetahuan melalui publikasi internasional. 

Oleh karena itu, keterampilan Bahasa Inggris menjadi alat vital dalam memahami, 
mengevaluasi, dan memproduksi pengetahuan dalam ekonomi syariah. 

Dalam konteks pendidikan 4nggi di Indonesia, khususnya di program studi Ekonomi Syariah, 
masih banyak mahasiswa yang memiliki kendala dalam memahami terminologi ekonomi syariah 
dalam bahasa asing, khususnya Bahasa Inggris. Beberapa tantangan yang sering ditemui di lapangan 
antara lain: 

1. Rendahnya kemampuan membaca akademik dalam Bahasa Inggris (reading 
comprehension). 

2. Ke4dakmampuan memahami is4lah-is4lah kunci dalam ekonomi syariah seper4 
mudarabah, musharakah, ijarah, dan sukuk dalam versi Bahasa Inggris. 

3. Keterbatasan dalam menulis makalah atau tugas akhir yang mengacu pada sumber 
internasional. 

Hal ini diperkuat oleh hasil studi oleh Sulaiman & Aziz (2020) yang menunjukkan bahwa 
mayoritas mahasiswa ekonomi syariah di perguruan 4nggi Islam Indonesia masih bergantung pada 
literatur Bahasa Indonesia dan menunjukkan resistensi terhadap teks akademik dalam Bahasa 
Inggris. Sebagai akibatnya, wawasan global mereka tentang perkembangan mutakhir dalam 
ekonomi syariah menjadi terbatas. 

Pembelajaran Bahasa Inggris yang dirancang secara kontekstual, khususnya yang berbasis 
English for Specific Purposes (ESP), telah terbuk4 membantu mahasiswa dalam memahami konten 
akademik bidang spesifik mereka. Dalam kasus ini, English for Islamic Economics menjadi 
pendekatan pembelajaran yang ideal. 

Menurut Hutchinson & Waters (1987), pendekatan ESP membantu mahasiswa dalam 
mempelajari bahasa yang dibutuhkan untuk tujuan akademik atau profesional tertentu. Jika 
diterapkan pada mahasiswa ekonomi syariah, ESP akan memfasilitasi mereka dalam: 
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1. Memahami jurnal dan ar4kel ekonomi syariah berbahasa Inggris. 
2. Menganalisis perbandingan antara sistem ekonomi syariah dan konvensional secara 

kri4s. 
3. Meningkatkan kompetensi komunikasi akademik untuk konferensi internasional. 

Walaupun beberapa peneli4an telah dilakukan terkait dengan pengajaran Bahasa Inggris 
berbasis ESP, masih sedikit studi yang secara khusus meneli4 korelasi antara penguasaan Bahasa 
Inggris dan pemahaman terhadap ekonomi syariah. Kebanyakan peneli4an fokus pada efek4vitas 
metode pembelajaran atau pada kemampuan linguis4k semata, tanpa mengaitkan secara langsung 
dengan dampaknya terhadap pemahaman substansi ekonomi Islam. 

Peneli4an oleh Aziz & Harun (2019) menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami kesulitan 
dalam memahami is4lah fiqih muamalah dalam bahasa Inggris. Namun, belum banyak literatur 
yang mengkaji secara sistema4s bagaimana pembelajaran Bahasa Inggris dapat mengatasi masalah 
ini. Di sinilah letak kontribusi ilmiah ar4kel ini. 

Peneli4an ini menjadi pen4ng karena: 
1. Memperkuat basis akademik ekonomi syariah dalam konteks global. 
2. Mendorong peningkatan kualitas lulusan program studi ekonomi syariah, agar siap 

bersaing di ranah internasional. 
3. Mengiden4fikasi pendekatan pengajaran Bahasa Inggris yang paling efek4f untuk 

mahasiswa ekonomi syariah. 
4. Menjadi referensi kebijakan kurikulum dan pengembangan dosen di lingkungan 

perguruan 4nggi Islam. 
Tujuan utama dari ar4kel ini adalah untuk mengevaluasi secara sistema4s literatur yang 

membahas pengaruh pembelajaran Bahasa Inggris terhadap pemahaman konsep ekonomi syariah. 
 

METODE 

Jenis peneli4an ini adalah 4njauan literatur sistema4s. Systema4c literature review atau sering 
disingkat SLR atau dalam bahasa indonesia disebut 4njauan pustaka sistema4s adalah metode 
literature review yang mengiden4fikasi, menilai, dan menginterpretasi seluruh temuan-temuan 
pada suatu topik peneli4an, untuk menjawab pertanyaan peneli4an (research ques4on) yang telah 
ditetapkan sebelumnya (Kitchenham & Charters, 2007). Metode SLR dilakukan secara sistema4s 
dengan mengiku4 tahapan dan protokol yang memungkinkan proses literature review terhindar 
dari bias dan pemahaman yang bersifat subyek4f dari peneli4nya (Romi Satria Wahono, 2016). 
Tinjauan sistema4s dalam peneli4an ini dilakukan dengan mengumpulkan berbagai sumber ar4kel 
dan jurnal tentang Pengaruh Pembelajaran Bahasa Inggris terhadap Pemahaman Konsep Ekonomi 
Syariah. Sebagaian besar berasal dari jurnal yang berada di google scholar, baik nasional maupun 
internasional. Ar4kel yang di kumpulkan berasal dari Jurnal Pendidikan. Peneli4an ini menganalisis 
10 ar4kel yang sesuai dengan fokus permasalahan Pengaruh Pembelajaran Bahasa Inggris terhadap 
Pemahaman Konsep Ekonomi Syariah pada database elektronik Google Scholar dan Publish or 
Perish dengan kata kunci Pengaruh Pembelajaran Bahasa Inggris terhadap Pemahaman Konsep 
Ekonomi Syariah, kebutuhan bahasa inggris pada mahasiswa ekonomi syariah dan English for 
Islamic Economics.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1: Ar4kel yang dikaji 
Nama dan 

tahun terbit 
Judul ar3kel Nama jurnal Hasil peneli3an 

(MARDI 
2022) 

PENGARUH 
PENGGUNAAN 
BAHASA INGGRIS 
TERHADAP 
PEMAHAMAN 
MAHASISWA 
DALAM 
PEMBELAJARAN 
AKUNTANSI 
SYARIAH 

 

Journal of 
Economic and 
Islamic Research 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier 
sederhana, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan 
antara pemahaman mahasiswa 
terhadap penggunaan Bahasa Inggris. 
Se4ap peningkatan satu 4ngkat dalam 
pemahaman mahasiswa berhubungan 
dengan peningkatan penggunaan 
Bahasa Inggris sebesar 0.410 satuan. 
Temuan ini sejalan dengan peneli4an 
sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
pemahaman yang baik terhadap materi 
dan 4ngkat pemahaman bahasa sangat 
mempengaruhi kemampuan 
mahasiswa dalam menggunakan 
Bahasa Inggris secara efek4f di 
lingkungan akademik 

(Yasir, 
Kris4an4, 
and Aziz 
2024) 

Peningkatan 
Keterampilan 
Pengelolaan 
Keuangan Syariah 
melalui 
Pemahaman Is4lah 
Bahasa Asing 
Perbankan Syariah 

ALMUJTAMAE 

Hasil dari program ini menunjukkan 
adanya peningkatan pemahaman yang 
signifikan dari peserta terhadap is4lah-
is4lah perbankan syariah dalam bahasa 
Inggris. Sebagian besar peserta mampu 
mengenali dan mengaplikasikan is4lah-
is4lah tersebut dalam konteks 
pengelolaan keuangan pribadi. Evaluasi 
melalui wawancara singkat 
menunjukkan bahwa mereka merasa 
lebih percaya diri dalam menggunakan 
layanan perbankan syariah. 
Kesimpulannya, program sosialisasi 
dan penyuluhan ini efek4f dalam 
meningkatkan literasi keuangan syariah 
bagi peserta pra-pensiun. Dengan 
pemahaman yang lebih baik mengenai 
kosakata bahasa Inggris dalam 
perbankan syariah, peserta lebih siap 
mengelola keuangan mereka sesuai 
dengan prinsip syariah setelahpensiun 

(Eko 
fabianto 
2025) 

PENGARUH 
READING 
COMPREHENSION 

Iq4shodiah 
Temuan peneli4an menunjukkan 
adanya hubungan posi4f dan signifikan 
antara kemampuan reading 
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TERHADAP 
PEMAHAMAN 
MAHASISWA 

TERKAIT KONSEP 
PERBANKAN 
SYARIAH (STUDI 
KASUS PADA KELAS 
BAHASA 

INGGRIS 2 
PROGRAM STUDI 
PERBANKAN 
SYARIAH DI IBN 
TEGAL) 

comprehension (X) dengan 
pemahaman konsep-konsep 
perbankan syariah (Y). Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa 
semakin 4nggi kemampuan reading 
comprehension mahasiswa, semakin 
baik pula pemahaman mereka 
terhadap konsep-konsep perbankan 
syariah. 

(Kurniawan 
and Hakim 
2024) 

Pemanfaatan 
Media 
Pembelajaran 
Interac4ve Flat 
Panel Display 

(IFPD) dalam 
Pembelajaran 
Bahasa Inggris 
untuk Mahasiswa 

Program Studi 
Perbankan Syariah 

Jurnal 
Pendidikan 
Tambusai 

Hasil dari peneli4an ini yaitu (1) IFPD 
sangat berpengaruh 

pada minat mahasiswa dalam belajar 
Bahasa inggris, (2) menurut hasil 
pengamatan 

pembelajaran dan hasil wawancara 
mahasiswa merasa lebih antusias 
belajar Bahasa inggris 

dengan menggunakan media 
pembelajaran IFPD karena lebih 
interak4f dan menyenangkan, 

(3) ada hubungan antara media 
pembelajaran IFPD dengan minat 
mahasiswa perbankan 

Syariah dalam mempelajari mata kuliah 
Bahasa inggris, mahasiswa lebih 
mudah memahami 

materi dan memiliki ketertarikan dalam 
mendengarkan penjelasan materi yang 
disampaikan 

karena disajikan secara visual. 

(Hayu Dian 
Yulistan4, 
Zahrotun 
Nafisah 
2015) 

UPAYA 
MENINGKATKAN 
KEMAMPUAN 
BAHASA INGGRIS 
MAHASISWA 

Unwahas  

Hasil peneli4an menunjukkan bahwa: 
a) respon mahasiswa jurusan 
Perbankan Syariah UNISNU Jepara 
terhadap produk bilingual mini 
dic4onary kategori baik; dan b) 
implementasi bilingual mini dic4onary 
terhadap peningkatan skil bahasa 
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MELALUI 
BILINGUAL MINI 
DICTIONARY 

Inggris mahasiswa mengenai is4lah-
is4lah transaksi perbankan tergolong 
efek4f dan signifikan. 

(Hayu Dian 
Yulistan4, 
Zahrotun 
Nafisah 
2015) 

Needs Analysis of 
English Materials 
for Islamic 
Economics 
Students 

Southeast Asia 
Language 
Teaching and 
Learning 
(SALTeL) Journal 

The result of the research: 1) the 
highest themes or topics needed based 
on students' percep4on is the 
relevance of Islamic economics, 
meanwhile based stakeholders' 
percep4on is the methodology of 
Islamic economics; 2) the highest 
discourse texts needed based on 
students' percep4on is Islam as a way 
of life, whereas based on stakeholders' 
percep4on is facts and theories of 
Islamic economics; and 3) the highest 
English Skills needed to be based on 
students and stakeholders' percep4on 
is speaking skill. In sum, the researchers 
concluded that speaking is an 
important skill needed by the Islamic 
economics study program of the 
Muhammadiyah University of 
Bengkulu. 

(Hasanah et 
al. 2020) 

Analisis Kebutuhan 
Bahasa Inggris Pada 

Mahasiswa 
Ekonomi Syariah 

Prosiding 
Seminar Hi-Tech 

Hasil 

peneli4an menunjukkan tema yang 
paling dibutuhkan berdasarkan 
persepsi siswa adalah relevansi 
Ekonomi Syariah, sedangkan 
berdasarkan menurut pemangku 
kebijakan adalah metodologi Ekonomi 
Syariah; kebutuhan teks wacana 
ter4nggi yang dibutuhkan dari 
pandangan mahasiswa adalah Islam 
sebagai panduan hidup, sedangkan 
berdasarkan persepsi stakeholders 
adalah fakta dan teori ekonomi Islam; 
keterampilan bahasa Inggris ter4nggi 
yang dibutuhkan dalam pandangan 
siswa dan pemangku kepen4ngan 
adalah keterampilan berbicara. Sebagai 
saran sebaiknya perlu perencanaan 
lebih untuk menekankan keterampilan 
bahasa Inggris tersebut kepada siswa 
yang mengalami kesulitan dan 
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keterampilan yang paling mereka 
butuhkan 

(Hidaya4 
and Nur’aini 
2020) 

analisis kebutuhan 
mata kuliah bahasa 
Inggris pada 
mahasiswa jurusan 
ekonomi syariah 

Jurnal Eksyar 
(Jurnal Ekonomi 
Syariah) 

Hasil peneli4an berupa analisa target 
menunjukkan bahwa tujuan 
pembelajaran bahasa Inggris bagi para 
siswa jurusan ekonomi syariah adalah 
agar dapat berkomunikasi 
menggunakan bahasa Inggris secara 
ak4f. hasil analisa kebutuhan 
pembelajaran yang diperoleh yaitu 
mahasiswa membutuhkan 
kemampuan berbicara secara lancar 
dan komunika4f dalam rangka 
persiapan diri memenuhi tuntutan 
profesi mereka kedepannya. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa 
keinginan mahasiswa yang mengarah 
pada kemampuan berbicara (speaking) 
ini sudah sangat sesuai dengan 
kebutuhan pasar kerja yang 
mensyaratkan kemampuan 
berkomunikasi dalam bahasa Inggris 
dengan baik. Hasil dari referensi ini 
diharapakan akan menjadi referensi 
untuk menyiapkan silabus dan materi 
pembelajaran. 

(Rahman 
2023) 

Analisis Persyaratan 
Mata Kuliah Bahasa 
Inggris Pada 
Jurusan Ekonomi 

Syariah STES 
Manna Wa Salwa 

Jurnal kajian dan 
pengembangan 
umat 

Dari data yang diperoleh ditemukan 
bahwa tujuan akhir dari mata kuliah 
Bahasa Inggris pada jurusan Ekonomi 
Syariah adalah agar peserta didik 
mampu berkomunikasi dengan Bahasa 
Inggris secara ak4f baik lisan maupun 
tulisan yang dapat di terapkan di dunia 
kerja. Dari analisis kebutuhan belajar 
didapatkan hasil bahwa peserta didik 
membutuhkan keahlian berbicara yang 
baik agar mereka dapat masuk ke 
dalam persaingan dunia kerja di masa 
yang akan datang. Komponen-
komponen keahlian berbicara yang 
terkait dengan kebutuhan di dunia 
kerja nan4nya sangat pen4ng untuk 
dicapai, sehingga peserta didik dapat 
berkomunikasi dengan Bahasa Inggris 
dengan lancar dan penggunaan bahasa 
yang tepat. Sehingga hasil dari 
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peneli4an ini diharapkan dapat 
menjadi per4mbangan bagi para 
pendidik dan pihak terkait dalam 
menyusun silabus, materi dan bahan 
ajar. 

(Rahman 
2023) 

English Courses for 
Students of Islamic 

Economics: What 
Do They Really 
Need? 

AICLL 

The results reveal that most students 
need reading and wri4ng skills more 
than any other language skills.The 
students reported that the English 
course they have taken so far did not 
prepare them to master those two 
needed skills. This study recommends 
that the exis4ng ESP syllabus be 
redesigned to meet the students’ 
needs. 

 

1. Bahasa Inggris sebagai Penopang Literasi Ekonomi Syariah 

Hasil kajian menunjukkan adanya korelasi yang kuat antara penguasaan Bahasa Inggris 
dan pemahaman konsep ekonomi syariah. Hal ini diperkuat oleh temuan dari Mardi (2022) dan 
Fabianto (2025), yang menyoro4 kemampuan reading comprehension sebagai kunci utama 
untuk memahami materi ekonomi syariah dalam bahasa asing. Dalam konteks ini, literasi 
akademik menjadi indikator pen4ng yang menjembatani antara kemampuan linguis4k dan 
penguasaan substansi ilmu. Studi terbaru oleh Ahmad et al. (2023) dalam Asian ESP Journal 
menunjukkan bahwa mahasiswa ekonomi Islam yang terbiasa membaca jurnal berbahasa 
Inggris menunjukkan peningkatan pemahaman hingga 30% lebih 4nggi dibanding kelompok 
kontrol yang hanya menggunakan literatur Bahasa Indonesia. 

2. Relevansi English for Specific Purposes (ESP) dalam Konteks Ekonomi Syariah 

Sebagian besar hasil peneli4an yang di4njau dalam ar4kel ini secara eksplisit menyatakan 
bahwa pendekatan ESP (English for Specific Purposes) sangat relevan dan dibutuhkan dalam 
pengajaran Bahasa Inggris untuk mahasiswa ekonomi syariah (Yulistan4 & Nafisah, 2015; 
Hasanah et al., 2020; Rahman, 2023). ESP memungkinkan mahasiswa belajar bahasa secara 
kontekstual, sesuai dengan bidang keilmuannya. Temuan ini sejalan dengan kajian oleh Nuraini 
& Fitria (2024) yang menyarankan penggunaan authen7c Islamic banking texts sebagai materi 
ajar untuk meningkatkan vocabulary dan cri4cal reading skill. Catatan pen4ng: Sering kali 
mahasiswa menguasai grammar namun tetap 4dak memahami konten ekonomi syariah karena 
kurang familiar dengan struktur kalimat dan is4lah teknis dalam Bahasa Inggris seper4 profit-
sharing, Islamic bonds, risk-sharing, atau shariah-compliant finance. 

 

3. Keterampilan Berbicara (Speaking) dan Dunia Kerja 

Beberapa peneli4an seper4 dari Hidaya4 dan Nur’aini (2020) serta Rahman (2023) 
menyoro4 pen4ngnya keterampilan berbicara (speaking) dalam Bahasa Inggris untuk mahasiswa 
ekonomi syariah. Hal ini dikaitkan dengan tuntutan dunia kerja yang membutuhkan lulusan 
mampu melakukan presentasi, negosiasi, dan komunikasi lintas negara dalam konteks ekonomi 
Islam. Studi dari Riyanto et al. (2023) yang memfokuskan pada employability graduates dari 
Prodi Ekonomi Syariah di lima PTKIN Indonesia, menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi 
Bahasa Inggris menjadi salah satu kualifikasi yang sangat dicari oleh ins4tusi keuangan syariah 



| Volume 9, Issue 1, 2026 | Page 20-30 | | 28 
 

 
Published by Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Syariah Nadhatul Ulama Bengkulu 

internasional. Rekomendasi: Dosen ESP sebaiknya mendesain materi speaking berbasis situasi 
nyata seper4 simulasi wawancara kerja, diskusi panel tentang fatwa DSN-MUI, dan presentasi 
proyek keuangan syariah. 

4. Teknologi dan Media Pembelajaran Interak4f 

Temuan dari Kurniawan dan Hakim (2024) tentang pemanfaatan Interac7ve Flat Panel 
Display (IFPD) menambahkan dimensi baru dalam pengajaran Bahasa Inggris: teknologi digital 
sebagai alat peningkat minat dan pemahaman. Pembelajaran yang menggabungkan media 
visual, audio, dan animasi terbuk4 meningkatkan engagement dan mempermudah pemahaman 
is4lah ekonomi yang kompleks. Ini sejalan dengan studi oleh Al-Khulaifi & Rahman (2024) dari 
Qatar University, yang menyebutkan bahwa penggunaan Augmented Reality (AR) dalam 
pembelajaran ESP untuk Islamic Finance meningkatkan retensi kosakata teknis sebesar 42%. 
Implikasi pedagogis: Integrasi teknologi berbasis visual sangat direkomendasikan dalam 
pengajaran ESP untuk meningkatkan daya serap dan mo4vasi mahasiswa ekonomi syariah. 

5. Kesenjangan antara Kebutuhan Mahasiswa dan Silabus yang Ada 

Beberapa hasil peneli4an (misalnya oleh Rahman, 2023 dan Hasanah et al., 2020) 
menunjukkan adanya mismatch antara materi Bahasa Inggris yang diajarkan dan kebutuhan 
mahasiswa. Mahasiswa ekonomi syariah lebih membutuhkan teks tentang Islamic Finance, fiqh 
muamalah, dan Islamic business ethics, dibandingkan teks generik seper4 shopping, tourism, 
atau daily rou7nes. Studi oleh Safira & Nugroho (2023) menunjukkan bahwa hanya 20% dari 
silabus Bahasa Inggris di 10 PTKIN di Indonesia yang memasukkan konten ekonomi syariah 
secara eksplisit. Hal ini mencerminkan perlunya reorientasi kurikulum ESP agar lebih sesuai 
kebutuhan lapangan kerja dan perkembangan ilmu ekonomi syariah global. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil telaah sistema4s terhadap sepuluh ar4kel ilmiah yang relevan, disertai 
dengan pembahasan yang mendalam dan integrasi literatur terbaru, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pembelajaran Bahasa Inggris memiliki pengaruh posi4f dan signifikan terhadap 
pemahaman konsep ekonomi syariah. Mahasiswa yang memiliki kemampuan Bahasa 
Inggris, khususnya dalam aspek reading comprehension dan penguasaan is4lah teknis 
dalam ekonomi Islam, menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap materi-materi 
keuangan dan perbankan syariah. 

2. Pendekatan pengajaran berbasis English for Specific Purposes (ESP) terbuk4 efek4f dalam 
menjembatani kebutuhan linguis4k mahasiswa dengan konten akademik ekonomi syariah. 
ESP memungkinkan mahasiswa memahami materi dalam konteks yang sesuai dengan 
bidang studi mereka, meningkatkan relevansi pembelajaran, dan mempercepat pencapaian 
kompetensi akademik. 

3. Keterampilan berbicara (speaking) dan membaca (reading) menjadi dua keterampilan 
Bahasa Inggris yang paling dibutuhkan oleh mahasiswa ekonomi syariah. Hal ini 4dak hanya 
relevan untuk kepen4ngan akademik, tetapi juga menjadi bekal pen4ng untuk memasuki 
dunia kerja yang semakin mengglobal. 

4. Penggunaan media dan teknologi interak4f seper4 Interac4ve Flat Panel Display (IFPD), 
bilingual dic4onary, dan pendekatan berbasis teknologi lainnya memberikan kontribusi 
signifikan terhadap peningkatan minat dan mo4vasi belajar Bahasa Inggris mahasiswa, 
serta memperkuat pemahaman terhadap materi yang diajarkan. 

5. Masih terdapat kesenjangan antara materi Bahasa Inggris yang diajarkan di perguruan 
4nggi dan kebutuhan nyata mahasiswa ekonomi syariah. Hal ini menunjukkan perlunya 
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redesign silabus dan kolaborasi lintas disiplin antara dosen Bahasa Inggris dan dosen 
ekonomi syariah untuk menciptakan bahan ajar yang relevan, aplika4f, dan kontekstual. 

6. Penguasaan Bahasa Inggris memberikan akses yang lebih luas terhadap literatur ekonomi 
syariah global, serta mendorong mahasiswa untuk berpikir kri4s, membandingkan 
pendekatan lintas negara, dan berkontribusi dalam forum akademik internasional. 
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